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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of financial ratios on stock returns in LQ 45 companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. The four financial ratios examined are Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover (TATO). Data were obtained from the financial
statements of companies listed on the IDX during the period 2020-2022. The analysis method used was multiple
linear regression. The results of the study show that Debt to Equity Ratio (DER) has a negative and significant
impact on stock returns, while Return on Equity (ROE) has a positive and significant impact on stock returns.
However, Total Asset Turnover (TATO) does not have a significant impact on stock returns. The simultaneous
test results indicate that all four independent variables (CR, DER, ROE, and TATO) collectively have a
significant impact on stock returns. This research provides theoretical benefits for academics in expanding their
understanding of the impact of financial ratios on stock returns. Additionally, the findings of this study have
practical implications for companies, investors, and prospective investors in making investment decisions in the
capital market.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap return saham pada perusahaan LQ
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Empat rasio keuangan yang diteliti adalah Return on Equity (ROE),
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO). Data diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI periode tahun 2020-2022. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap return saham, sedangkan Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham. Namun, Total Asset Turnover (TATO) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap return saham. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa keempat variabel independen (CR, DER, ROE,
dan TATO) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap return saham. Penelitian ini memberikan
manfaat teoritis bagi akademisi dalam memperluas pemahaman tentang pengaruh rasio keuangan terhadap return
saham. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan manfaat praktis bagi perusahaan, investor, dan calon
investor dalam pengambilan keputusan investasi di pasar modal.

Kata kunci: current ratio; debt to equity ratio; return on equity; total asset turnover; LQ45.

1. PENDAHULUAN mengurangi ketergantungan utang luar negeri pada

Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai
instrumen keuangan jangka panjang dengan jangka
waktu lebih dari satu tahun, seperti saham, surat
utang (obligasi), reksa dana, dan berbagai instrumen
derivatif dari efek atau surat berharga. Pasar modal
merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan dan
pemerintah, dan sebagai sarana kegiatan berinvestasi
bagi pemilik dana (investor). Menurut Hushan
(2003:3) secara formal pasar modal adalah pasar
untuk berbagai instrument keuangan (sekuritas)
jangka panjang dalam utang maupun modal sendiri,
baik itu diterbitkan oleh pemerintah, public
authorize, maupun perusahaan swasta. Pasar modal
memiliki  manfaat  sebagai  sarana  untuk
meningkatkan efisiensi alokasi sumber dana,
penunjang terciptanya perekonomian yang sehat,
memperbaiki struktur modal perusahaan serta
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sektor swasta (Nurul, 2008).

Pada dasarnya investor selalu ingin merasa
aman saat menanamkan dana di pasar modal.
Investor juga bersedia menginvestasikan dana yang
dimiliki di lebih dari satu perusahaan serta memiliki
kriteria expected Return yang sangat
dipertimbangkan. Tujuan investor menanamkan
dana di pasar modal adalah untuk memperoleh
Return (tingkat pengembalian) yang optimal diiringi
dengan tingkat risiko yang minimal. Return atas
kepemilikan sekuritas khususnya saham dapat
diperolen dalam dua bentuk, yaitu dividen dan
capital gain (keuntungan yang diperoleh dari
kenaikan harga saham). Berinvestasi saham lebih
dari satu perusahaan berarti investor memiliki
kepemilikan bagian perusahaan tanpa adanya
keterlibatan langsung dalam pengelolaan
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perusahaan. Hal ini akan menimbulkan konsekuensi
bagi investor untuk harus terus melakukan update
atas informasi kinerja perusahaan yang dapat
dijadikan  sebagai dasar  penilaian  dalam
pengambilan keputusan dan meminimalisir risiko.

Sebagai investor, yang dilakukan sebelum
mengambil keputusan untuk menjual atau membeli
suatu saham yaitu salah satunya melakukan analisis
fundamental dengan cara menganalisis rasio
keuangan yang juga dapat menyebabkan pengaruh
pergerakan harga saham atau strategi investor untuk
investasi. Menurut Harahap (2008:298) rasio
keuangan juga memiliki keunggulan karena rasio
merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang
lebih mudah dibaca dan ditafsirkan, dapat menjadi
pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan
rumit. Rasio keuangan juga memudahkan untuk
melihat trend perusahaan.

Menurut (Hery, 2018:194) Return on Equity
(ROE) merupakan rasio yang menunjukan seberapa
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba
bersih. Dari pengertian tersebut dapat diketahui
bahwa Return on Equity sebagai alat ukur investor
untuk mengetahui kemampuan perusahaan seberapa
besar perusahaan menggunakan ekuitasnya untuk
menghasilkan  laba. Semakin tinggi tingkat
pengembalian terhadap ekuitasnya maka akan
semakin tinggi juga laba yang diperoleh oleh
perusahaan dari ekuitasnya. Sebaliknya makin
rendah tingkat pengembalian terhadap ekuitasnya
maka semakin rendah juga laba yang diperoleh oleh
perusahaan dari ekuitasnya.

Menurut (Anwar, 2019:172-173) menerangkan
bahwa rasio lancar (Current Ratio) vyaitu
menunjukan  kemampuan  perusahaan  dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dari aktiva
lancarnya. Makin tinggi angka rasio ini, perusahaan
akan semakin likuid, dan sebaliknya, makin rendah
angka rasio ini, perusahaan akan semakin tidak
likuid. Dari pengertian tersebut dapat diketahui
bahwa Current Ratio mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan untuk melunasi utang
jangka pendek nya, jika rasio nya 1:1 atau 100%
artinya setiap Rp 1,- utang lancar dapat dijamin oleh
Rp 1,- asset lancar, maka perusahaan tersebut dapat
dikatakan sehat dan dapat melunasi utang jangka
pendeknya.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas.
Untuk  mencari rasio ini  dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk
dengan utang lancar dengan seluruh ekuitas (Kasmir,
2017:112). Dari pengertian tersebut dapat diketahui
bahwa Debt to Equity Ratio (DER) mengukur
kesehatan perusahaan melalui utang dengan
ekuitasnya, jika Debt to Equity Ratio perusahaan
adalah 1:1 atau 100% maka perusahaan tersebut
dapat dikatakan sehat dan memiliki utang yang
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sebanding dengan ekuitasnya, artinya setiap Rp 1,-
utang dapat dijamin oleh Rp 1,- ekuitasnya.

Menurut  Sujarweni (2017:63) total asset
Turnover (TATO) merupakan kemampuan dana
yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar
dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal
yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue.
Menurut Harahap (2016) Total Asset Turnover
(TATO) merupakan perputaran total aktiva diukur
dari volume penjualan dengan kata lain seberapa
jauh  kemampuan semua aktiva menciptakan
penjualan. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi rasio TATO maka semakin baik perputaran
aktiva perusahaan untuk mendapatkan laba,
sebaliknya semakin rendah rasio TATO maka
semakin lambat perputaran aktiva perusahaan dalam
memperoleh laba (Ambari, Indrawan, & Sudarma,
2020).

Dari beberapa rasio keuangan yang ada,
penelitian ini menggunakan empat rasio diantaranya
rasio profitabilitas (ROE), rasio likuiditas (CR),
rasio solvabilitas (DER), dan rasio aktivitas
(TATO). Karena keempat rasio tersebut mampu
menjadi alat ukur pertimbangan atas kondisi kinerja
keuangan perusahaan dan dapat digunakan oleh
investor untuk meminimalisasi kegagalan dalam
membuat keputusan investasi.

Berdasarkan fenomena dan beberapa hasil
penelitian terdahulu, mendorong peneliti untuk
meneliti lebih lanjut mengenai “Analisis Kinerja
Kuangan Terhadap Return Saham Pada Perusahaan
LQ 45 yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode tahun 2020-2022”.

Berdasarkan latar belakang di atas yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan LQ
45 vyang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2020-2022?

2. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh
Terhadap Return Saham Pada Perusahaan LQ
45 vyang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2020-2022?

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh Terhadap Return Saham Pada
Perusahaan LQ 45 yang terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-
20227

4. Apakah Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh Terhadap Return Saham Pada
Perusahaan LQ 45 yang terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-
20227

2. TINJAUAN PUSTAKA

Return saham adalah keuntungan atau kerugian
yang diperoleh oleh investor dari investasi dalam
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jangka waktu tertentu. Return saham dihitung
dengan membandingkan harga saham pada saat
pembelian dengan haga saham pada saat penjualan,
ditambah dengan pendapatan dari dividen yang
diterima selama periode tersebut. Menurut William
Sharpe (1964), Return saham adalah hasil yang
diperoleh dari investasi saham dalam suatu periode
tertentu, dan umumnya diukur sebagai rata-rata
Return saham per tahun. Return saham dapat
digunakan sebagai indikator kinerja perusahaan dan
digunakan sebagai alat untuk mengukur seberapa
baik perusahaan dalam memberikan imbal hasil
kepada para investor. Semakin tinggi Return saham,
semakin baik kinerja perusahaan dan semakin tinggi
nilai investasi bagi para pemegang saham.

Adapun rumus vyang digunakan untuk
menghitung Return Saham pada penelitian ini, yaitu:

Po—Pppy+ D
h lI‘:ll'!‘—l'l
Keterangan:
R = Return Saham
Pt = Harga penutupan saham pada tahun ke-t
Pt-1 = Harga penutupan saham pada tahun
sebelumnya
Dt = Deviden yield

Rasio  keuangan adalah angka atau
perbandingan matematis antara beberapa pos terkait
dalam laporan keuangan perusahaan. Menurut Horne
dan Wachowicz (2019), rasio keuangan adalah
angka atau perbandingan matematis antara dua atau
lebih item dalam laporan keuangan perusahaan, yang
digunakan untuk mengukur kesehatan keuangan dan
kinerja operasional perusahaan. Ada empat kategori
untuk mengukur berbagai aspek hubungan antara
rasio keuangan dan Return saham, yaitu:

a. Rasio Likuiditas: rasio ini digunakan untuk
mengukur  kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.

CR Current Asset 100¢
= % 100%
Current Liability !

b. Rasio Solvabilitas: rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka panjang.

Debr Total

DER = —
Totral Equity

x 100%

c. Rasio Profitabilitas: rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari penjualan atau operasi.

ROE Net Profit 1009
= ——— % 100%
Total Equity 0
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d. Rasio Aktivitas: rasio yang digunakan untuk
mengukur  efisiensi penggunaan  aset
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan.

Sales
TATO = ———— % 100%
Total Asset

Curnent Ratio (CR)

Debt 10 Eguary Ratio (DER)

Wy an Equny {ROT)

Total Asswt Tsnover (TATO)
Gambar I, 1 Keranghka Penslitian

Keterangan:

H1 = Pengaruh Current Ratio terhadap Return
Saham

H2 = Pengaruh DER terhadap Return Saham

H3 = Pengaruh ROE terhadap Return Saham

H4 = Pengaruh TATO terhadap Return Saham

3. METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif.
Penelitian assosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono, 2018). Penelitian ini
dilaksanakan pada perusahaan yang berada di indeks
saham LQ 45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melalui situs resmi www.idx.co.id. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua perusahaan LQ 45 yang
listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022
sebanyak 63 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling
dengan tujuan untuk mendapatkan sampel sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu
(Sugiyono, 2018).

Berdasarkan kriteria sampel maka pada penelitian
ini menggunakan 21 sampel perusahaan. Metode
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu sample survey dengan cara mengumpulkan
data dari sejumlah unit dalam jangka waktu yang
bersamaan (Arikunto, 2010). Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi dan
studi pustaka. Teknik dokumentasi merupakan
teknik mencari dan mengumpulkan data berupa
catatan, transkrip, laporan keuangan dan lain
sebagainya (Arikunto, 2010). Jenis Data dalam
penelitian ini data kuantitatif yaitu data yang
informasinya dalam bentuk angka. Sumber data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu data
sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang
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diperoleh dari media perantara berupa bukti catatan
atau laporan yang disusun secara baik dan
dipublikasikan maupun yang tidak di publikasikan
(Radjab & Andi, 2017). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara rasio keuangan
terhadap Return saham pada perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-
2022.
1. Regresi linear berganda
Uji ini digunakan untuk mengidentifikasi
variabel independent yang paling signifikan
dalam mempengaruhi variabel dependen.
2. Uji multikolinieritas
Uji ini digunakan untuk mengidentifikasi
adanya ketergantungan linier antara variabel
independen dalam model regresi.
3. Uji autokorelasi
Uji ini digunakan untuk memeriksa apakah ada
pola atau hubungan vyang terjadi antara
observasi-observasi  dalam  deret  waktu
tersebut.
4. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Hasil dari uji parsial dapat memberikan
informasi  penting  mengenai  kekuatan
hubungan antara variabel independen dan
dependen secara individu.
5. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Uji ini menunjukkan apakah semua variabel
bebas (independen) yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat (dependen).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk ke
dalam index LQ45 dan sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022. Sampel
penelitian  diambil dengan teknik purposive
sampling. Diperoleh sebanyak 21 perusahaan,
dengan jangka waktu penelitian selama tiga tahun,
sehingga sampel
data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
63 sampel data.

Berdasarkan populasi yang sudah digunakan
dalam penelitian ini, yaitu perusahaan-perusahaan
yang tergabung dalam index LQ45 periode tahun
2020-2022, maka jumlah data yang dijadikan objek
penelitian adalah sebanyak 63 perusahaan. Berikut
ini merupakan data yang digunakan dalam penelitian
ini:
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Tabeld 4. 1 Retwrn Salim (Y)
Retwrn Saham (dalam satuan ravis)
o 2021 02
1| \DRO { 45417 | 35084 | BS5411

Berdasarkan data yang diolah pada tabel diatas
(tabel 4.1), diketahui bahwa terdapat 63 (3x21
perusahaan) data return saham selama tahun 2020-
2022,

Tabwl 4. 2 Data penelittan — Cxvrrent Ranlo (X1)

Corvess k_;@o (dalasms sarman rasio)

No Node 0%

Berdasarkan data yang diolah pada tabel di atas
(tabel 4.2), dapat diketahui bahwa data yang menjadi
pengamatan sejumlah 63 (3x21 perusahaan) data
selama periode tahun 2020-2022. Data diatas
menggunakan Current Ratio, yaitu dengan cara
membandingkan total asset dengan total hutang
jangka pendek pada laporan keuangan tahunan
perusahaan.
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Tabel 4. 3 Data penelitian — Debr ro Asser Rano (X2)

No Kode :f:;:l 0 Asser Rlna: é;l;lam satuan ra;l:z):
1 ADRO 0.6149 0,7017 0.6519
2 ANTM 0.6665 05797 04186
3 ASO 0.7303 0.7036 0.6958
4 CPIN 03345 04094 05135
S ERAA 09711 0.7598 1.3683
6 EXCL 25399 2,6216 23862
7 HMSP 0.6426 0,8187 0.9449
8 ICBP 1,0587 11575 1.0063
9 INCO 0.1457 0,1478 0.1288
10 INDF 1.0614 1,0703 09272
11 INKP 0.9993 0.8867 0,7200
12 INTP 0.2331 02675 03138
13 ITMG 0.3691 03843 03537
14 JPFA 12741 1.1820 13941
15 KLBF 02346 0.2069 0,2328
16 PTBA 04202 04894 0.5687
17 SMGR 1.1879 09230 0.7562
18 TLEM 1.0427 0.9064 0.8437
19 TOWR 23631 44575 35471
20 UNTR 0.5805 0,5672 0,5693
21 UNVR 3.1590 34127 35827

Tabel 4. 5 Data penelitian — Total 4sser Turnover (X4)

Total 4sser Turnover (dalam satuan rasio)

Ne Kode 2020 2021 2022
1 ADRO 03972 05263 07515
3 ANIM 0.3627 1.1630 1.3635
3 AsT 05176 06357 0.7292
3 CPIN 13646 14585 14271
5 ERAA 30428 382 2.9002
6 EXCL 03839 03677 03339
7 EMSP 1.8606 1.8624 2.0299
B 1CBP 04503 04811 05620
g INCO 03304 03855 04437
10 INDE 0.5010 0.5539 06142
11 INKP 03515 03917 04152
5] INTP 05187 05652 0.6352
3 TT™MG 1.0231 12464 13773
14 TPFA 14244 15697 14980
5 KLBF 10243 10232 10621
16 PIBA 07202 0.8100 0.9402
17 SMGR 04509 04369 04385
18 TLEM 05526 03167 05353
19 TOWR 02174 01312 0,1682
20 UNTR 0.6047 0.7059 03799
a1 UNVR 20927 20739 22502

Stumber: Data sekamder yang diolah, 2023

Simber: Data sekunder yang diolah, 2023

Berdasarkan data yang diolah pada tabel di atas
(tabel 4.3), dapat diketahui bahwa terdapat 63 (3x21
perusahaan) pengamatan selama periode tahun 2020-
2022. Penelitian ini menggunakan Debt to Equity
Ratio, yaitu dengan cara membandingkan total
hutang keseluruhan dengan total modal keseluruhan
pada laporan keuangan tahunan perusahaan.

Tabel & & Dits penelittan — Rerurn ow Zgaoey (X3)

No Kode R :o:lzgmv an_L'mr_»;:;llu m:n‘ngb:-;::

1 ADED "~ 0.00) [ o2 0437

3 00604 00853 | 454713

3 0.08% 01157 | 01653

4 01647 Q3439 | 0.1}

3 01180 0.1730 01495

£ 00194 0.064] 0435

1 0.2638 02845 | 0.2245

i D 059

) 00851

10 00362

11 01530
S 1 oo
(LN 0.6130
IRL 01092
bai S S

16 04415

17 0.0529

18 01854

19 : 02423

20 UNTR 0.6892 0341 | 02565

31 URVE 14509 1235 | 1301

Swmber: Do selmder yang drolak. 003

Berdasarkan data yang diolah pada tabel di atas
(tabel 4.4), dapat diketahui bahwa terdapat 63 (3x21
perusahaan) pengamatan selama periode tahun 2020-
2022. Penelitian ini menggunakan Return on Equity,
yaitu dengan cara membandingkan laba bersih
dengan total modal pada laporan keuangan tahunan
perusahaan.
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Berdasarkan data yang diolah pada tabel di atas
(tabel 4.5), dapat diketahui bahwa terdapat 63 (3x21
perusahaan) pengamatan selama periode tahun 2020-
2022. Penelitian ini menggunakan Total Asset
Turnover, vyaitu dengan cara membandingkan
penjualan bersih dengan total aset pada laporan
keuangan tahunan perusahaan.

Tabel 4, & Hiasil Seatistik Deskripeif
|

[ dean | S Deviron

38433344

. 19366446 |

[ — —

| Return Saham |6

| Current Rtio

[Rodd 1o Bywity| o 13000 | 445757 |1,0350656| 4689189
s | | I ! 4

[y *" 63 | o140 | 145090 | 2166698 | 28309918
| Equity ‘

| Total Asset | | | [ |

| ‘ 6 | ,3us | 38222t | 9650873 74361331
1hmu.nw | |

\

4
| Valid N flistwise) | 62 e
Sumbey: Dyt ofmhan oupur SPSS

a. Return Saham

Berdasarkan data pada tabel 4.6, dapat
diketahui bahwa nilai minimum return saham adalah
sebesar 0,23 (dibulatkan) dan nilai maksimumnya
sebesar 19,28. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa besaran return saham perusahaan yang
terdaftar pada LQ45 yang juga menjadi sampel pada
penelitian ini berada di kisaran antara 0,23 sampai
19,28 dengan nilai rata-rata sebesar 3,84 pada
standar deviasi 3,66. Nilai return saham terbesar
terjadi pada perusahaan Indo Tambangraya Megah
Tbk (ITMG) dan nilai return saham terendah terjadi
pada perusahaan Erajaya Swasembada Tbk (ERAA).

b. Current Ratio

Berdasarkan data pada tabel 4.6, dapat
diketahui bahwa nilai minimum current ratio adalah
sebesar 0,2527 dan nilai maksimumnya sebesar
5,65475. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
besaran current ratio perusahaan yang terdaftar pada
LQ45 yang juga menjadi sampel pada penelitian ini
berada di kisaran antara 0,2527 sampai 5,65475
dengan nilai rata-rata sebesar 1,93664 pada standar
deviasi 1,1218. Nilai current ratio terbesar terjadi
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pada perusahaan Vale Indonesia Tbk (INCO) dan
nilai current ratio terendah terjadi pada perusahaan
Sarana Menara Nusantara Thk (TOWR).

c. Debt to Equity Ratio

Berdasarkan data pada tabel 4.6, dapat
diketahui bahwa nilai minimum debt to equity ratio
adalah sebesar 0,1300 dan nilai maksimumnya
sebesar 4,4575. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa besaran debt to equity ratio perusahaan yang
terdaftar pada LQ45 yang juga menjadi sampel pada
penelitian ini berada di kisaran antara 0,1300 sampai
4,4575 dengan nilai rata-rata sebesar 1,03507 pada
standar deviasi 0,94689. Nilai debt to equity ratio
terendah terjadi pada perusahaan Vale Indonesia
Tbk (INCO) dan nilai debt to equity ratio terbesar
terjadi pada perusahaan Sarana Menara Nusantara
Tbk (TOWR).

d. Return on Equity

Berdasarkan data pada tabel 4.6, dapat
diketahui bahwa nilai minimum return on equity
adalah sebesar 0,0194 dan nilai maksimumnya
sebesar 1,4509. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa besaran return on equity perusahaan yang
terdaftar pada LQ45 yang juga menjadi sampel pada
penelitian ini berada di kisaran antara 0,0194 sampai
1,4509 dengan nilai rata-rata sebesar 0,21667 pada
standar deviasi 0,2830991. Nilai return on equity
terendah terjadi pada perusahaan XL Axiata Thk
(EXCL) dan nilai return on equity terbesar terjadi
pada perusahaan Unilever Indoneisa Tbk (UNVR).

e. Total Asset Turnover

Berdasarkan data pada tabel 4.6, dapat
diketahui bahwa nilai minimum total asset turnover
adalah sebesar 0,1312 dan nilai maksimumnya
sebesar 3,8222. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa besaran total asset turnover perusahaan yang
terdaftar pada LQ45 yang juga menjadi sampel pada
penelitian ini berada di kisaran antara 0,1312 sampai
3,8222 dengan nilai rata-rata sebesar 0,96509 pada
standar deviasi 0,74361. Nilai total asset turnover
terendah terjadi pada perusahaan Sarana Menara
Nusantara Tbk (TOWR) dan nilai total asset
turnover terbesar terjadi pada perusahaan Erajaya
Swasembada Thk (ERAA).

Tabed 4, 7 Hastl UJ1 Multicalinlerstas

Unwendandiced  Standendizod Collinearity

' e Srenistis
Madet ""ﬂ"“""‘;'d Cofficinty | | gio | satirtics
» Bela Tolerance, VIB
| | Errwr | , . ‘
b (Comspant) | 6339 1,776 | 3,569 | 0,001
Cwrrent Ratle 0,752 0.54¢ 023 1395 0,169 0513 T
Doty so Eguany 1 194 244 2908 T P R
Katio
Reises s 6,002 LML 0and 2030 | 0008 0.% 177
(Equity

Tote) Avwet
Tarnover
Svmber Diodr alohow avput SPSS

Berdasarkan data hasil uji multikolinieritas
diatas, dapat diketahui bahwa pada variabel bebas
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nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan
hasil demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel bebas pada penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 4, 8 Hasil Ujt Autokorebasd

Idjwsted R Sed. Ervev of the | Durbin-
Square | Extimate | Watson |

Moddd R R Sguare
T | 5 | 0,129 | 3anssszo | 1us?

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel
diatas (tabel 4.8) dapat diketahui bahwa nilai Durbin
Watson adalah 1,937. Dari tabel tersebut dapat
diperoleh nilai batas bawah (dL tabel) sebesar
1,4607 (4 — dL = 2,5393) dan nilai batas atas (du)
sebesar 1,7296 (4 — du = 2,2704) dengan nilai
signifikan sebesar 0,05. Pada hasil uji ini berarti du
<d<4—du (1,729 < 1,937 < 2,2704) sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak
terdapat autokorelasi.

Tabel 4. 9 UjJi Regrosd Lisler Berganda

Cnstundardized | Stemdardized
Model | Cogfficlents | Cogfficients | t Sig.
‘ | B | S Ewer | Bua | |

J (Constant) 6.339 1,776 15049 00)
Current Ratio | 732 | San | 230 | 1393 | 169
Drbl 1o Eqwlty 144 3 1953 005

Rutio | |
i 6,002 2.041 464 2540 | 003

| Equity ! |
Total Asset o070 653 014 o1 | 915

| Twmover

Swmber. Deata owtpwr SPSS

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui
persamaan garis regresi, yaitu sebagai berikut:

Y =6,339 - 0,752 CR - 2,195 DER + 6,002 ROE —
0,070 TATO +e

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut
dapat dijelaskan yaitu:

a. Nilai konstanta 6,339 menjelaskan bahwa jika
semua variabel independen tetap atau nol,
maka tingkat return saham akan menjadi 6,339
satuan.

b. Koefisien X1 (Current Ratio) memiliki nilai -
0,752 yang menunjukkan bahwa jika Current
Ratio meningkat sebesar 1 satuan, maka return
saham perusahaan akan menurun sebesar -
0,752 satuan dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap.

c. Koefisien X2 (Debt to Equity Ratio) memiliki
nilai — 2,195 yang berarti jika DER meningkat
sebesar 1 satuan, maka return saham
perusahaan akan turun sebesar -2,195 satuan
dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap.

d. Koefisien X3 (Return on Asset) memiliki nilai
6,002 yang menunjukkan bahwa peningkatan
satu unit pada ROA maka return saham
perusahaan akan meningkat sebesar 6,002
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dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap.

e. Koefisien X4 (Total Assets Turnover) memiliki
nilai — 0,070 yang berarti jika Total Assets
Turnover meningkat sebesar 1 satuan,maka
return saham perusahaan akan turun sebanyak
— 0,070 unit dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap.

Tabel 4. 2 UjJi Regrosd Lisler Borganda

Cwstundardized | Stendardized

Model | Cogfficlents | Cogfficients | t Sig.
‘ | B | SMEmver | Bua | |
' (Constant) 6.339 1,776 1509 001
Current Ratio | 752 | S0 | 231 | 1383 | 169
Drbl 1o Equlty 7] A3 1953 00§
Rutio
Retarn aw | |
% 6,002 2,041 464 2,540 L00s
| Equity ! . t
Totwl Assed 570 653 o4 o7 91%
| Turnover

Sembaer: Data owgpr SPSS

Kriteria untuk menguji hipotesis pada uji
parsial, yaitu:
HO: jika p-value > 0,05, maka Ha ditolak,
Ha: jika p-value < 0,05, maka Ha diterima.

Hasil uji t wvariabel independent terhadap
variabel dependen sesuai dengan tabel 4.9, yaitu:

a. Hipotesis pertama (H1): Current Ratio
berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di LQ45 di BEI pada
periode tahun 2020-2022. Berdasarkan tabel
4.9, ditemukan bahwa koefisien regresi pada
CR memiliki nilai sebesar — 0,752. Variabel
Current Ratio menunjukkan t hitung sebesar —
1,393 dengan signifikansi yang lebih besar dari
0,05, yaitu 0,169 menandakan bahwa CR
memiliki pengaruh negative dan signifikan
secara negative terhadap return saham. Hal ini
menandakan bahwa H1 ditolak.

b. Hipotesis kedua (H2): Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di LQ45 di BEI pada
periode tahun 2020-2022. Berdasarkan tabel
4.9, ditemukan bahwa koefisien regresi pada
DER memiliki nilai sebesar — 2,195. Variabel
DER menunjukkan t hitung sebesar — 2,952
dengan signifikansi 0,005 menandakan bahwa
DER memiliki pengaruh negative dan secara
signifikan terhadap return saham. Hal ini
menandakan bahwa H2 diterima.

c. Hipotesis ketiga (H3): Return on Equity
berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di LQ45 di BEI pada
periode tahun 2020-2022. Berdasarkan tabel
4.9, ditemukan bahwa koefisien regresi pada
ROE memiliki nilai sebesar 6,002. Variabel
ROE menunjukkan t hitung sebesar 2,940
dengan signifikansi 0,005 menandakan bahwa
ROE memiliki pengaruh positif dan signifikan
secara positif terhadap return saham. Hal ini
menandakan bahwa H3 diterima.
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d. Hipotesis keempat (H4): Total Asset Turnover
berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di LQ45 di BEI pada
periode tahun 2020-2022. Berdasarkan tabel
4.9, ditemukan bahwa koefisien regresi pada
TATO memiliki nilai sebesar — 0,070. Variabel
TATO menunjukkan t hitung sebesar — 0,107
dengan signifikansi yang lebih besar dari 0,05
menandakan bahwa TATO memiliki pengaruh
negative dan tidak signifikan terhadap return
saham. Hal ini menandakan bahwa H4 ditolak.

Tabel 4, 10 Ugl Stomultam (Ui F)
' Model . \";:""(f . af . Mo Spuarv | I | S
1 | Regression 153740 | ‘ | 38,439 | 3296 | o017

Residund 676,403 <8 11,662
olal 310143

wwber: e ouar SPSS

Berdasarkan tabel diatas (tabel 4.10) dapat
diketahui bahwa variabel-variabel independen (CR,
DER, ROE, dan TATO) pada penelitian ini
berpengaruh secara simultan (Bersama-sama)
terhadap return saham. Dari tabel tersebut, dapat
dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 3,296 dan
signifikansi sebesar 0,017. Dari tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
nilai 5% (0,05), hal ini menandakan keempat
variabel tersebut berpengaruh signifikan dan
hipotesis diterima.

5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mencoba untuk menjawab tujuan
penelitian yaitu mengetahui dan menganalisis
kinerja keuangan terhadap return saham pada
perusahaan yang terdaftar di LQ45 di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022. Adapun
hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Current Ratio berpengaruh terhadap return
saham pada perusahaan yang terdaftar di
LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode tahun 2020-2022. Penelitian ini
membuktikan bahwa Current Ratio memiliki
pengaruh negative dan signifikan secara
negative terhadap return saham. Hal ini
menandakan bahwa H1 ditolak.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Debt
to Equity Ratio berpengaruh terhadap return
saham pada perusahaan yang terdaftar di
LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode tahun 2020-2022. Penelitian ini
membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh negative dan secara
signifikan terhadap return saham. Hal ini
menandakan bahwa H2 diterima.

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Return on Equity berpengaruh terhadap
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return saham pada perusahaan yang terdaftar
di LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode tahun 2020-2022. Penelitian ini
membuktikan bahwa Return on Equity
memiliki pengaruh positif dan signifikan
secara positif terhadap return saham. Hal ini
menandakan bahwa H3 diterima.

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Total
Asset Turnover berpengaruh terhadap return
saham pada perusahaan yang terdaftar di
LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode tahun 2020-2022. Penelitian ini
membuktikan bahwa Total Asset Turnover
memiliki pengaruh negative dan tidak
signifikan terhadap return saham. Hal ini
menandakan bahwa H4 ditolak.

5.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang
ada maka peneliti memberikan saran sehingga dapat
bermanfaat bagi peneliti lain yang akan melanjutkan
penelitian dengan bidang yang serupa. Saran yang
dapat peneliti berikan diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan  untuk
menambah periode penelitian agar sampel yang
diperoleh lebih variatif.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas
populasi tidak hanya perusahaan yang terdaftar
di LQ45. Seperti perusahaan manufaktur,
perusahaan pertambangan, dan sebagainya.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambah
variabel independen lain yang diperkirakan
mempengaruhi return saham.
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